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MOTTO

Ideologi seperti harapan, pada porsi tertentu ia memberi semangat hidup dan
menggerakkan manusia untuk bergerak maju, tetapi dalam porsi yang lain ia bisa
membius, menjadi ilusi yang membutakan dan berujung kepada kekecewaan yang

melumpuhkan*

! Althusser, Louis. 2008. Ideologi dan Aparatus Negara Ideologi: Pengantar membaca Althusser,
Yogyakarta: Jalasutra.
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Jember merupakan salah satu pusat pertanian dan pekebunan di Indonesia.
Dimana masih banyaknya pertanian dan pekebunan yang aktif di Jember. Salah
satu pertanian yang berkembang di Jember adalah kedelai edamame. PT Mitratani
Dua Tujuh yang mengembangkan hasil pertanian kedelai edamame. Membuat
pabrik ini dapat mengekpor produk kedelai edamamenya keberbagai negara.
Tidak lepas dari itu komponen yang terpenting didalam pabrik adalah buruh yang
bekerja untuk membuat produk tersebut. Kebanyakan buruh yang bekerja didalam
pabrik adalah buruh perempuan. Buruh perempuan ini merupakan basic stuctur
yang penting agar proses produksi dapat berjalan. Dimana untuk dapat memenuhi
kebutuhan pasar lokal dan internasional, pabrik harus membentuk buruh
perempuannya agar proses produksi berjalan dengan sempurna. Artinya syarat-
syarat dalam membuat produk harus sesuai dengan ketentuan yang telah

ditentukan oleh pasar.

Disisi lain pabrik mulai menanam pendekatan secara ideologis kepada
buruh perempuannya. Pendekatan secara ideologis ini diharapkan mampu
membuat buruh perempuan terus menjalankan proses produksi dalam durasi yang
panjang. Artinya buruh perempuan ini terus mau bekerja untuk pabrik. Maka
untuk itu pembentukan subjektivitas buruh perempuan ini bertujuan agar buruh
dapat menjalankan proses produksi sebagai kebiasaan yang telah buruh

perempuan lakukan.

Lalu pada tahap ini juga buruh perempuan yang ada didalam pabrik tidak
melakukan perlawanan kepada pabrik. Hal ini dapat dilihat dari buruh perempuan
yang berada di pabrik tidak bersatu atau menjadi sebuah serikat pekerja di pabrik
tersebut. Hal ini yang menguntungkan bagi pabrik karena buruh perempuan akan
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diatur dan diperlakukan sesuai dengan proses produksi yang berlangsung. Dimana

dalam proses produksi, buruh perempuan bekerja dengan berat.

Untuk dapat memaparkan bagaimana pabrik membentuk buruh perempuan
sesuai keinginan pabrik. Maka peneliti menggunakan analisis teoritik untuk
menjelaskannya dengan teori fetisme komoditas dan teori aparatus ideologis.
Teori fetisme komoditas ini menganalisis sejauh mana pabrik dapat mencari
keuntungan melalui proses produksi didalam pabrik. Lalu teori aparatus ideologis
ini menganalisis buruh perempuan melalui pendekatan-pendekatan secara
ideologis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah etnografi yang
didalamnya menceritakan keseharian buruh perempuan selama berada didalam
pabrik maupun saat buruh perempuan ini berada diluar pabrik. Subjek yang akan
diteliti adalah beberapa buruh perempuan yang bekerja dipabrik tersebut. Dengan
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti salah satunya kebutuhan ekonomi.
Sementara itu untuk pengumpulan data dilakukanlah cara observasi, wawancara
dan dokumentasi yang kemudian dilakukan analisis mendalam untuk dibuktikan

kebenarannya dalam penelitian.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menjelaskan pembentukan
subjektivitas buruh perempuan didalam pabrik dilakukan oleh pabrik dapat dibagi
ke beberapa pembentukan. Antara lain: Pembentukan subjek buruh perempuan
dalam kehadirannya di pabrik, Pembentukan subjek buruh dalam kondisi suhu
didalam pabrik, Pembentukan subjek buruh perempuan didalam pabrik, dan
Pembentukan subjek buruh perempuan didalam keluarga. Dari penjelasan diatas
menjelaskan bagaimana pengaruh pabrik dalam membentuk buruh perempuan
melalui aktivitas produksi didalam pabrik. Sehingga buruh perempuan ini bekerja

sesuai dengan yang diinginkan oleh pabrik.

Untuk sampai pada tahapan ideologi pabrik yang melekat kepada buruh
perempuan. Hal ini ditanamkan oleh pabrik melalui pendekatan secara ideologis
oleh pabrik. Agar dapat melihatnya maka penggunaan interpelasi buruh

perempuan ini sebagai salah satu cara agar ideologi terus bekerja didalam pabrik.
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Tahapan dimana ideologi pabrik terus diinternalisasi oleh buruh
perempuan. Pabrik melakukan cara dalam keseharian melalui beberapa cara yang
digunakan oleh pabrik. Antara lain: Penanaman ideologi pabrik kepada buruh
perempuan, humanisme pabrik kepada buruh perempuan, pabrik memberi
negosiasi untuk buruh perempuan, dan buruh kembali bekerja untuk pabrik.
Selama buruh perempuan ini masih bekerja dipabrik, maka mereka akan terus
terinterpelasi oleh pabrik. Dan terinterpelasinya buruh perempuan ini akan

berhenti sampai mereka tidak bekerja lagi untuk pabrik.
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BAB1l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan salah satu pusat dari pertanian dan pekebunan
di Jawa Timur. Dimana masih banyak lahan pertanian dan pekebunan yang masih
beroperasi. Dari pertanian Kabupaten Jember memiliki potensi untuk mendukung
dalam industri pertaniannya. Salah satu tanaman yang berkembang di Kabupaten
Jember adalah kedelai edamame. Kedelai edamame sendiri saat ini sangat banyak

diminati petani untuk ditanam.

Salah satu pabrik yang bergerak dalam pengembangan kedelai edamame
adalah PT. Mitratani Dua Tujuh. PT. Mitratani Dua Tujuh merupakan suatu pabrik
yang beroperasi di Jember. Pabrik ini bergerak dalam bidang agroindustri dan
perdagangan dengan komoditas utama kedelai Jepang atau Edamame®. Pabrik
memproses produksi dari bahan mentah menjadi produk yang dijual langsung kepada

konsumen. Dimana proses produksi semua dilakukan didalam pabrik.

Dalam hasil penelitian Kurniasanti, Ujang dan Bagus (2014: 159) permintaan
untuk pasar domestik ini kurang lebih mencapai 600-1.200 ton per tahun, pada pasar
internasional ini, PT MT 27 Jember bersaing dengan beberapa perusahaan penghasil
edamame beku di Jepang, China, Taiwan, Vietnam, dan Thailand, permintaan untuk
pasar ekspor ini kurang lebih mencapai 5,000-10,000 ton per tahun. Maka dapat
diketahui bahwa setiap tahunnya permintaan pasar domestik lebih kecil dari pada
permintaan pasar untuk ekspor yang sangat besar. Maka hal ini akan tegak lurus
dengan lahan penanaman edamame yang digunakan oleh pabrik untuk memenuhi
semua permintaan dari konsumen. Sehingga pabrik tidak hanya mengandalkan lahan
miliknya sendiri tetapi juga mengadakan suatu mitra kepada petani lokal untuk

menanam kedelai edamame.

2 http://mitratani27.co.id/ sejarahl/.
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Menurut Wardani, Marimin dan Kasutjianingat (2015: 41) PT MT 27 Jember
belum memiliki lahan sendiri dalam menjaga kelangsungan ketersediaan edamame
sehingga hal ini membuat perusahaan bekerja sama dengan petani mitra untuk
ketersediaan lahan. Menurut SK Menteri Nomor 940 Tahun 1997 menjelaskan pola
inti plasma merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra yang didalamnya kelompok mitra memproduksi komponen yang
diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari produksi, PT MT 27 Jember hanya
memberdayakan petani inti saja agar produksi edamame yang berkualitas tetap
terjaga. Maka menjadi keuntungan bagi para petani jember bahwa sebagian dari
mereka menjadi mitra dari pabrik. Dimana untuk memberdayakan petani, pabrik akan
memilih bermitra dengan seseorang yang dapat dipercaya. Pastinya memilih lahan
milik petani yang memiliki kategori sesuai dengan diinginkan oleh pabrik. Dapat
dikatakan bahwa pentingnya sektor pertanian bagi Kabupaten Jember sebagai

pendorong kemajuan diwilayahnya.

Untuk melakukan suatu proses produksi didalam pabrik, pabrik mitratani ini
memerlukan tenaga manusia agar semua proses produksi dapat berjalan dengan baik.
Salah satu struktur kecil atau basic structur dalam pabrik untuk proses pengolahan
produk adalah buruh. Dimana buruh ini mengoprasikan mesin-mesin produksi
tersebut. Semakin besar pabrik memproduksi suatu barang setiap harinya, maka akan

berjalan lurus dengan semakin banyak pula buruh yang dipekerjakan oleh pabrik.

Basic Structur yang ada di setiap pabrik adalah buruh. Dimana buruh yang
akan memproses proses produk mentah untuk menjadi suatu produk jadi. Buruh yang
dipekerjakan oleh pabrik mitratani ini sebagian besar adalah buruh perempuan.
Dimana buruh perempuan mendapat titik utama dari proses produksi pabrik.
Sementara buruh laki-laki hanya beberapa saja yang ada didalam pabrik. Dalam
artian buruh perempuan mendominasi dari pada buruh laki-lakinya dalam proses

produksi.
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Buruh perempuan dibutuhkan lebih banyak dari buruh laki-laki oleh pabrik.
Hal ini dikarenakan pabrik melihat ideologi yang melekat pada buruh perempuan
lebih cocok untuk dipekerjakan dalam proses produksi. Peran serta tenaga kerja
perempuan disektor ekonomi tidak dapat diabaikan begitu saja mengingat permintaan
terhadap tenaga kerja perempuan juga cenderung meningkat misalnya di sektor jasa

dan industri yang membutuhkan ketekunan dan ketelitian kerja (Sihite, 2007: 21).

Ketelitian dan ketekunan yang dimiliki oleh buruh perempuan yang
berbanding lurus dengan proses produksi pabrik mitratani ini. Seperti proses sortasi,
packing, dan coin yang menjadi salah satu bagian penting dalam proses produksi.
Dimana pabrik mempercayakan bagian ini kepada buruh perempuan. Sehingga pabrik
akan menyerap tenaga kerja perempuan di Kabupaten Jember untuk masuk bekerja

sebagai buruh dipabrik.

Disisi lain untuk memenuhi pasar ekspor tentunya memiliki syarat-syarat yang
harus dipenuhi sebagai standardisasi pengolahan kedelai edamame yang berkualitas.
Standardisasi-standardisasi yang telah ditetapkan ini memiliki regulasi yang cukup
tinggi dalam proses pengolahan kedelai edamame. Untuk memenuhi regulasi ini
pabrik menggunakan teknologi mesin untuk membantu proses produksi. Namun, jika
mesin tidak dapat menjangkau proses produksi. Maka buruh perempuan yang akan
bekerja untuk menyelesaikan proses produksi ini. Buruh perempuan ini juga akan
mendapat standardisasi oleh pabrik untuk mengolah produk tersebut. Maka buruh
perempuan mendapatkan pelatihan dari pabrik untuk pekerjaannya. Dimana buruh

perempuan harus dapat menyesuaikan pekerjaannya dengan keinginan dari pabrik.

Agar pabrik mudah mengatur buruh perempuan dalam bekerja maka pabrik
harus mendominasi buruh perempuannya. Dimana dominasi terhadap buruh
perempuan ini dilakukan dengan berbagai macam cara. Mulai dari tindakan refresif
pabrik kepada buruh perempuan. Juga melalui tindakan ideologis, dalam hal ini
pabrik menanamkan ideologi-ideologi pabrik kepada buruh perempuann ketika buruh

perempuan berada didalam pabrik.
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Dalam menanamkan ideologi pabrik kepada buruh perempuan, pabrik
mitratani menggunakan pendekatan secara ideologis. Sebagai cara yang efektif untuk
menanam ideologi pabrik kepada buruh perempuan. Namun jika cara ideologis ini
tidak berhasil untuk membuat buruh perempuan menjadi sesuai dengan keinginan

pabrik. Maka pabrik menggunakan tindakan represif kepada buruh perempuan.

Pembentukan subjektivitas buruh perempuan ini menjadi sangat menarik
untuk diperbincangkan karena kita dapat melihat efek yang dihasilkan dari bekerja
dipabrik tersebut dalam bentuk kekuasaan pabrik melalui ketidaksadaran yang
dikonstruksikan kepada para buruh perempuan. Sehingga buruh perempuan menjadi
kebiasaan delam sehari-hari dengan ideologi pabrik yang telah ditanamkan kepada
mereka. Dimana dari hasil pembentukan subjektivitas ini menghasilkan bentuk
interpelasi dan pendisiplinan yang dilakukan oleh aparatus ideologis pabrik kepada

buruh perempuan tersebut.

Dalam kenyataannya penanaman ideologi pabrik mitratani kepada buruh
perempuan ini berhasil dan berjalan sesuai keinginan pabrik. Keberhasilan ini dapat
dilihat dari buruh perempuan didalam pabrik tidak dapat bersatu. Dalam artian buruh
perempuan ini tidak memiliki semacam serikat buruh yang dapat menaungi mereka.
Serikat buruh dalam hal ini adalah serikat buruh yang dibuat oleh buruh perempuan
pabrik dan diakui oleh pabrik. Jika buruh perempuan ini dapat bersatu maka
kemungkinan besar buruh perempuan akan memiliki keuntungan melalui hak-hak

sebagai perempuan yang didapatkan oleh mereka dari pabrik.

Dilihat dari keseharian buruh perempuan ini setelah selesai bekerja. Maka
mereka langsung pulang kerumahnya masing-masing. Tidak ada semacam kegiatan
yang dapat membuat sesama buruh perempuan ini saling berkumpul satu sama
lainnya. Pada tahap ini buruh perempuan ini masih berada pada tahapan ekonomi
saja. Dimana buruh perempuan dalam pabrik ini tidak menyadari tentang keberadaan
mereka bersama-sama. Buruh perempuan ini masih individual, yang hanya bekerja

saja untuk melangsungkan kehidupannya masing-masing.
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Pembiaran terhadap buruh perempuan agar tidak bersatu ini merupakan suatu
wujud dari cara pabrik untuk mempertahankan status quo. Dengan status quo ini,
pabrik ingin tidak ada perubahan dalam status sosialnya dalam pabrik. Jika status quo
pabrik ini terus terjadi maka pabrik yang akan terus mendominasi didalam pabrik.

Sehingga, keuntungan dari proses produksi ini akan menguntungkan pabrik.

Untuk menumbangkan status quo pemilik pabrik kepada buruh perempuan ini.
Ketika itu juga kesadaran buruh perempuan pabrik mitratani harus muncul untuk
bersatu dan tidak mementingkan kehidupannya masing-masing. Maka buruh
perempuan harus sadar bahwa pabrik membutuhkan mereka dalam proses produksi.
Sehingga buruh perempuan ini dapat membangun ikatan yang kuat antara sesama
buruh perempuan melalui munculnya serikat buruh perempuan. Dimana serikat buruh

perempuan ini harus diketahui oleh pabrik dan pemerintah.

Dengan adanya serikat buruh perempuan yang menaungi mereka di pabrik
mitratani. Maka buruh perempuan ini dapat memiliki beberapa hak-haknya pada saat
mereka berada dipabrik. Ketika hak-hak buruh perempuan ini tidak didapatkan
didalam pabrik. Misalnya: penambahan upah sesuai UMR atau dihapuskannya
lembur bagi buruh perempuan. Semua buruh perempuan ini dapat melakukan demo
dan mogok kerja sebagai perlawanan kekuatan kepada pabrik. Akibatnya pabrik akan
melakukan negosiasi dengan perwakilan buruh perempuan. Sehingga pabrik tidak
dapat mendominasi kembali dipabrik dan buruh perempuan mendapatkan hak-

haknya.

Jika pabrik tidak menuruti buruh perempuan atas hak-haknya maka buruh
perempuan ini akan melakukan demo. Demo ini akan membuat proses produksi tidak
lagi berjalan didalam pabrik. Sehingga akan membuat kerugian besar bagi pabrik.
Melalui cara ini buruh perempuan bisa melakukan perlawanan kepada pabrik. Jika

hak-hak buruh perempuan pabrik tidak didapatkan.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis akan membahas tentang:

1. Bagaimana pembentukan subjektivitas buruh perempuan yang dilakukan di

dalam pabrik melalui aparatus ideologis pabrik dari mode produksi pabrik?.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas dapatdiuraikan beberapa tujuan dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Menarasikan terbentuknya subjektivitas para buruh perempuan

didalam pabrik tersebut.

2. Mengetahui bagaimana pabrik menanam ideologi pabrik kepada buruh

perempuan tersebut.

3. Mengetahui bagaimana cara pabrik berkuasa kepada buruh perempuan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis:

1. Mengetahui bahwa buruh perempuan adalah basic penting dari pabrik.

2. Mampu membuat buruh perempuan pabrik ini sadar bahwa mereka

dapat bersatu dan membuat serikat pekerja di pabrik tersebut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan membagi penjelasan mengenai dua sub-bab yang
akan dipaparkan yaitu pertama penulis akan menjelaskan mengenai kerangka teoritik
yang dipakai sebagai pondasi dalam tulisan ini. Kerangka teoritik ini bertujuan untuk
menganalisis teori penulis agar tujuan dari penelitian dapat dipahami. Kedua
penelitian terdahulu, penelitian terdahulu yang digunakan adalah beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dengan kesamaan tema. Dari beberapa penelitian
ini akan dibandingkan dan akan diketahui tujuan penulisan dan apa yang belum

ditulis dalam penelitian tersebut.

2.1 Kerangka Teoritik

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan kerangka berfikir yang digunakan
sebagai landasan dalam melihat kondisi dan realitas yang ada dalam tempat
penelitian. Kerangka berfikir yang dipaparkan tidak hanya berisi teori tetapi juga
pengetahuan. Hal ini dilakukan umtuk mempermudah penulis dalam menganalisis
data temuan dalam tempat penelitian.Pada bagian ini penulis membagi kerangka
berfikir kedalam beberapa sub bab yaitu : (1) Fetisisme Komoditias, (2) Aparatus

Ideologis.

2.1.1 Fetisme Komoditas
Fetisisme komoditas merupakan berpindahnya posisi harta kekayaan tak
bergerak masyarakat ke atas barang-barang material (Brewer: 2016). Fetisisme dapat
diartikan juga bahwa kapitalisme menciptakan suatu kondisi bahwa proses kehidupan
sosial yang ada pada masyarakat bertranformasi menjadi bagaimana proses produksi
material diciptakan. Bentuk terakhir dari dunia komoditi ini — bentuk uang — yang
menyembunyikan sifat sosial kerja perseorangan dan hubungan-hubungan sosial

antara para pekerja perseorangan (Marx: 2004).
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Dalam kapitalisme suatu komoditi yang memiliki nilai pakai yang dibutuhkan
dalam masyarakat, mereka akan terus memproduksi sebanyak-banyaknya. Untuk
mendapatkan keuntungan lebih (nilai lebih), biasanya para bourjuasi meningkatkan
aktivitas produksi untuk menambah jumlah produksi. Target yang harus dilakukan
oleh para buruh yang bekerja dari awal menjadi dua kali lipat bahkan lebih dari
biasanya. Maka buruh dituntut untuk dapat beradaptasi dengan mesin-mesin pabrik.
Mekaniasasi mesin membuat para buruh harus menyesuaikan dengan ritme yang
diciptakan oleh mesin. Buruh dalam pandangan ini bukan lagi manusia sosial tapi

mereka merupakan manusia mesin yang ikut menjadi bagian dari mesin tersebut.

Dari fetisisme komoditas ini berakibat pada eksploitasi tenaga kerja yang
dilakukan oleh pabrik secara langsung kepada para buruh. Buruh dijadikan sebagai
obyek untuk menambah material bagi para pemilik pabrik. Akan tetapi mereka tidak
dipandang sebagai individu karena para borjuasi melihat mereka sebagai komoditi

mesin yang akan menghasilkan produk.

Untuk menigkatkan produksi dalam pabrik para pemilik pabrik menambah
jumlah buruh yang bekerja. Penambahan buruh ini dilakukan agar pos-pos yang telah
ada dalam mekanisasi mesin menjadi terbantu sehingga kualitas yang diciptakan oleh
pabrik menjadi terjaga. Kualitas produksi pabrik yang bagus membuat produk
tersebut terjamin mutu dan kualitasnya. Sehingga produk ini dapat diterima dalam

masyarakat luas.

Disisi lain, akibat yang ditimbulkan dari fetisisme komoditi ini bagi buruh
adalah alienasi. Alienasi menurut Marx, bukan hanya berarti bahwa manusia tidak
mengalami dirinya sebagai pelaku ketika menguasai dunia, tetapi juga berarti bahwa
dunia (alam, benda-benda, dan manusia sendiri) tetap asing bagi manusia (Fromm:
2004). Alienasi menjadi faktor yang akibatnya tidak dapat terlihat secara langsung.
Dalam kata lain faktor ini berada secara laten dalam kehidupan buruh. Buruh yang
teralienasi menjadi teralienasi oleh kegiatan produksi selama mereka masih bekerja

didalam pabrik-pabrik tersebut.
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Alienasi sendiri dapat dikategorikan menjadi beberapa alienasi pada buruh.
Pertama, buruh teralienasi dari produksi ciptaannya sendiri. Pada posisi ini para
buruh menciptakan sutau produk yang pada akhirnya mereka tidak dapat
menggunakan atau membeli produk tersebut. Hal ini dikarenakan harga produk yang
diciptakan lebih mahal dari upah yang buruh dapatkan dari hasil bekerja dipabrik.
Dengan kondisi ini mereka menjadi teralienasi oleh produk yang mereka ciptakan.

Kedua, buruh teralienasi dari pemikirannya sendiri. Dalam pembuatan suatu
barang produksi para buruh dituntun untuk membuat barang tersebut sesuai dengan
standart pabrik. Pemikiran para buruh ini dibentuk oleh pabrik dengan kebutuhan
mereka. Pabrik membuat pemikiran para buruh menjadi tidak bebas dengan
pembagian tugas buruh yang sudah di tempatkan pada posisi-posisinya. Para buruh
hanya mengerjakan hanya pada suatu tempat saja. Jadi mereka hanya bisa

mengerjakan tugas yang mereka telah biasa dilakukan.

Ketiga, buruh teralienasi dari orang-orang disekitarnya. Dalam pandang ini,
buruh belum tentu mengenal sesama buruh dalam pekerjaannya. Pembagian tugas
yang menempatkan posisi buruh pada bagian-bagian tertentu membuat buruh ini
menjadi tidak dapat mengenal orang-orang disekitarnya. Jam kerja yang padat
didalam pabrik membuat para buruh ini tidak dapat berkomunikasi dengan para buruh
secara bebas. Mereka dituntut oleh pabrik untuk bekerja dengan efisien dan cepat.

Sehingga produksi barang sesuai dengan target yang diharapkan oleh pabrik tersebut.

Keempat, buruh teralienasi dari keadaan lingkungan yang mereka tempati.
Buruh yang bekerja untuk memenuhi kebutuhannya harus bekerja sesuai dengan jam
yang ditentukan pabrik. Pabrik dalam menentukan jam pabrik dengan kehendak
mereka dan buruh harus menuruti jam yang telah diberikan untuk mereka. Pekerjaan
yang begitu padat dalam pabrik membuat para buruh ini menjadi kurang
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar mereka. Hal ini dilakukan karena para buruh

membutuhkan istirahat yang cukup banyak dirumah agar saat bekerja menjadi
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memiliki energi kembali (sehat). Sehingga dengan keadaan ini para buruh menjadi

kurang memperhatikan lingkungan sekitar mereka.

Keadaan buruh yang teralienasi tidak hanya sebatas pada empat kategori yang
telah ada kalimat sebelum ini. Para buruh teralienasi tergantung dari keadaan dan
kondisi yang sedang mereka hadapi. Salah satu buruh yang teralienasi diluar
pemaparan diatas adalah buruh perempuan yang telah berumah tangga. Disini ibu
rumah tangga yang bekerja menjadi seorang buruh pabrik menjadi teralienasi. Mereka
teralienasi oleh keluarga dan tugas pembagian kerja dalam keluarga tersebut. Dimana
dalam keluarga sosok seorang ibu bagi anak menjadi figur yang dibutuhkan dalam
perkembangan anak. Kebanyakan anak akan diasuh oleh orang lain (kerabat dekat)
selain ibunya saat ibu tersebut sedang bekerja. Sehingga ibu ini dapat teralienasi oleh
anak-anak mereka, jika pola asuh yang diterapkan oleh orang lain ini tidak sesuai

dengan yang diharapkan oleh ibu kandungnya sendiri.

2.1.2 Aparatus ldeologis

Teori ini merupakan bagian terpenting dalam penelitian karena teori dipakai
sebagai fundamental dari memperoleh data. Teori yang dipakai adalah teori Louis
Althusser, tentang Aparatus Ideologis maka harus memahami ideologi. Untuk sampai
pada bagian teori ini maka penjelasan tentang ideologi bagi Althusser harus jelas.
Dalam teori ini dijelaskan ideologi merupakan representasi dari hubungan imajiner
dan bukan representasi dari dunia nyatanya. Jadi setiap orang memahami alam
bagaimana bentuknya tergantung pada diri seseorang tentang pemahamannya. Dalam
artian setiap orang yang merumuskan bagaimana suatu alam dari rumusan-rumusan
menurut pengetahuan setiap orang itu sendiri. Bagaimana setiap orang
menggambarkan ulang kenyataan menurut versi seseorang. Untuk dapat menyikapi
kenyataan yang ada disekeliling kita. Selagi mengakui bahwa ideologi tidak
berhubungan dengan realitas, yakni bahwa mereka adalah ilusi, kita mengakui pula

bahwa ideologi sungguh-sungguh membisikkan sebuah kiasan tentang realitas,
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mereka hanya perlu ‘ditafsirkan’ untuk mengungkapkan realitas dunia dibalik

representassi dunia itu (ideologi= ilusi/kiasan) (Althusser:2010).

Lalu setiap orang menginternalisasi ideologi didalam dirinya. Ketika individu-
individu menyerap ideologi dari lingkungannya. Pada saat itu individu juga
memahami ideologi yang berada disekelilingnya. Membuat ideologi ditanami melalui
kebiasaan yang ada disekitarnya. Maka dari ideologi dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan seseorang. Semua pengambilan ini semua berjalan secara
tidak sadar. Ideologi berjalan secara terstruktur dan sudah berjalan seperti kebiasaan

yang dilakukan begitu saja.

Seseorang tidak memiliki ideologi, tetapi merupakan refleksi dari satu ideologi
dari kelompok social dimana seseorang itu tinggal. Dalam artian seseorang tidak
dapat memilih ideologi yang mereka inginkan, karena ideologi yang memilih
seseorang. Dimana ideologi berperan sebagai sesuatu yang melayani kekuasaan.
Untuk tetap mempertahankan kekuasaannya agar mereka yang berada diatas tetap

diatas dan yang berada dibawah tetap dibawah.

Menurut Althusser bahwa ideologi ‘bertindak’ atau ‘berfungsi’ dengan suatu cara
yang ‘merekrut’ subjek-subjek diantara individu-individu (ideologi merekrut mereka
semua), atau ‘mengubah’ individu-individu menjadi subjek-subjek(ideologi
mengubah mereka semua) melalui operasi yang sangat presisi, yang saya namakan

interpelasi atau memanggil: ‘hei, kamu yang di sana!’ (Althusser:2010).

Ideologi membuat setiap orang melakukan representasi-representasi menjadi
subjek. Dalam artian setiap orang akan memposisikan diri sebagai subjek yang
melekat pada ideologinya. Begitu subjek mengetahui posisi mereka akan mengikuti
tindakan atau sikap dan prilaku tentang apa yang mereka harus lakukan. Sehingga
semua orang adalah aktor yang menjalankan keseharian berdasarkan peran yang

dibayangkannya.
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Maka ideologi membuat setiap orang terpanggil menjadi subjek. Dimana setiap
orang itu adalah subjek ditambah ideologi yang melekat pada diri seseorang. Setiap
manusia adalah subjek ditambah dengan status dan peran yang ada didalamnya. Maka
tidak ada seseorang yang tidak memiliki ideologi. Jika seseorang memilih untuk tidak

berideologi maka mereka sedang memindahkan ideologi mereka.

Reproduksi tenaga kerja membutuhkan tidak saja reproduksi keahlian mereka,
tetapi juga, pada saat yang sama, reproduksi ketundukan (submission) sumber daya
manusia kepada aturan-aturan dari tatanan yang sudah mapan (Althusser:2010).
Untuk memudahkan kapitalisme dalam ranah produksi, maka mereka mereproduksi
ketrampilan yang digunakan oleh buruh yang berguna untuk bekerja. Seperti
bagaimana beragam pengetahuan-pengetahuan diajarkan secara bersamaan untuk
proses produksi. Lalu untuk mereproduksi ketundukan terhadap buruh, pabrik
memperbarui aturan-aturan dalam pabrik. Aturan-aturan ini harus disesuaikan

kebutuhan pabrik.

Aturan-aturan yang dibuat oleh pabrik niscayanya bertujuan untuk memastikan
dominasi kekuasaan kepada pekerjanya. Agar ideologi pabrik dapat diterima oleh
buruh mereka, pabrik mempengaruhi ideologi buruh dalam level supra struktur. Maka
pabrik menggunakan apparatus untuk menjalankannya. Disini apparatus bukan hanya
tentang seseorang saja tetapi meliputi unsur-unsur pabrik. yaitu melalui Apparatus

ideologis dan apparatus represif.

Aparatus ldeologis yang ada diteori ini mengambil kerangka berfikir dari
Aparatus negara ideologis. Dimana aparatus ideologis lebih menekankan kekuasaan
kepada para subyek dengan privat/personal. Peran aparatus negara ideologis (dalam
penyebaran nyata) yang lebih luas, kebanyakan merupakan wewenang privat
(Althusser: 2010). Sehingga aparatus ideologis melakukan pendekatan kealam bawah
sadar para buruh. Buruh dituntut untuk melakukan suatu hal yang dinginkan oleh

ideologi pabrik
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Pabrik dalam mendisplinkan buruh untuk bekerja, tidak hanya melalui
represifnya saja. Pabrik menggunakan pendekatan secara ideologis agar para buruh
menerima dengan secara sukarela ideologi dari pabrik. Sehingga apparatus ideologis
pabrik memanipulasi terhadap kesadaran buruh. Memanipulasi dalam hal ini
menciptakan kesadaran-kesadaran sesuai dengan kepentingan pabrik. Tetapi jika hal
ini tidak berpengaruh pada buruh maka pabrik akan menggunakan represifnya untuk

menegakkan kepentingannya.

Disisi lainnya dalam kapitalisme, mereka tidak hadir sendiri. Budaya tentang
dominasi ideologi patriarki yang telah melekat dalam masyarakat sendiri begitu
sangat kuat. Sehingga kapitalisme dan ideologi patriarki mempunyai keterikatan
antara satu sama lainnya. Dimana perempuan dalam pabrik sering sekali disebut
sebagai buruh sekunder dan buruh laki-laki sebagai buruh primer. Laki-laki dalam
patriarki bertugas mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Karena perempuan diperlukan dirumah dengan cara yang sama laki-laki tidak
dibutuhkan atau paling tidak seperti diyakini laki-laki lebih bebas untuk bekerja
diluar dibandingkan perempuan (Putnam: 1998).

Ideologi patriarki sendiri telah mempengaruhi perempuan dalam segala aspek
kehidupan dimasyarakat. Mitchell dalam (Putnam: 1998) bersepekulasi bahwa
ideologi patriarki, yang memandang perempuan sebagai kekasih, istri, dan ibu, lebih
dari pada sebagai pekerja, bertanggung jawab paling tidak atas posisi perempuan di
dalam masyarakat. Hal ini yang mengkonstruksi laki-laki dan perempuan, bahwa
perempuan akan terus tersubordinat oleh laki-laki. Sehingga interpetatif tentang

perempuan sampai dalam pabrik juga.

Dengan adanya dominasi patriarki didalam pabrik, tindakan opresi terhadap
perempuan bisa terjadi dan dilakukan oleh pemilik pabrik dan buruh laki-laki didalam
pabrik. Mulai dari upah yang berbeda antara laki-laki dan perempuan, pelecehan
seksual, dan lain-lainnya. Buruh perempua